BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Data
1. Deskripsi Siklus I
Siklus ini dilaksanakan pada tanggal 08 April 2016,
pelaksanaan penelitian dapat dideskripsikan secara berikut:
a. Perencanaan
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
2) Mempersiapkan tempat Shalat Id dan gambar cara
Shalat Id.
3) Membuat lembar observasi kegiatan guru, lembar
observasi kegiatan peserta didik.
b. Pelaksanaan
1) Kegiatan awal
a) Guru memberikan salam, membaca doa sebelum
memulai pelajaran.
b) Memperkenalkan diri, menanyakan keadaan siswa,
menyiapkan buku PAI
¢) Melaksanakan apersepsi.
2) Kegiatan inti
a) Guru membacakan lafad niat Shalad id dengan pelan

dan jelas pada siswa.

52



b) Guru mengajak siswa secara bersama-sama
membaca niat Shalad id dengan tujuan agar siswa
bisa fokus dalam mengikuti pembelajaran.

¢) Guru menjelaskan materi tentang gerakan Shalad id
dan tata cara melakukan Shalad id.

d) Setiap siswa diminta untuk memperhatikan
penjelasan dan peragaan yang disampaikan oleh
guru.

e) Guru membagi menjadi 6 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 6-7 siswa.

f) Setiap perwakilan kelompok di minta untuk
memperagakan tata cara Shalad id di depan kelas.

g) Guru melakukan tanya jawab tentang materi tata

cara Shalad id.

3) Kegiatan akhir

a) Bersama siswa guru menyimpulkan materi tentang
Shalad id.

b) Guru memberikan test tentang mendemonstrasikan
Shalad id.

¢) Guru memberi tugas sebagai kegiatan tindak lanjut.

d) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.
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c. Observasi
Dalam tahap ini dilakukan observasi atau
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dalam
mengamati siswa pada waktu terjadi proses belajar
mengajar berlangsung. Maka dari itu peneliti
mengamati bahwa proses belajar mengajar adalah guru
sudah siap sesuai dengan RPP, pemberian motivasi
belajar siswa, kejelasan dan sistematika penyampaian
materi, pengelolaan pembelajaran dan memberikan
evaluasi bagi siswa tentang Shalat Id. Siswa juga
diaktifkan untuk bertanya, supaya siswa lebih bisa
menerima pelajaran.
d. Refleksi
Peneliti merumuskan kelemahan-kelemahan yang
dihadapi antara lain:

a) Siswa bermain sendiri pada waktu pelajaran
berlangsung.

b) Ada beberapa kelompok yang kurang aktif.

c) Siswa masih belum paham tentang materi yang
disampaikan oleh guru tentang demonstrasi tata cara
Shalat Id.

d) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan saat

guru menyampaikan materi.
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e) Ada siswa yang masih malu-malu dalam
mempraktikkan gerakan Shalat Id.

f) Prestasi belajar siswa dalam belum memenuhi KKM
sebesar 75. Kelemahan-kelemahan ini merupakan
salah satu komponen yang menjadi indikator
keberhasilan belum terpenuhi. Apabila hal ini
terjadi, maka akan dilanjutkan pada siklus II.
Kelemahan-kelemahan ini akan diperbaiki pada
siklus II.

2. Deskripsi Pelaksanaan Siklus I1
Siklus ini dilaksanakan pada tanggal 15 April 2016,
pelaksanaan penelitian dapat dideskripsikan secara berikut:
a. Perencanan

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
tentang Shalat Id.

2) Mempersiapkan tempat Shalat Id dan gambar cara
Shalat Id untuk demonstrasi tentang Shalat Id.

3) Membuat lembar observasi kegiatan guru, lembar
observasi kegiatan peserta didik guna untuk mengetahui
perubahan dan perkembangan.

4) Penilaian melalui observasi sebagai sarana untuk
mengetahui kemampuan siswa tentang praktek tata cara

Shalat Id.
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b. Pelaksanaan
Siklus IT dilaksanakan pada tanggal 15 April 2016.
Peneliti siklus II ini menggunakan metode demonstrasi.
Tahap-tahap yang dilakukan adalah:
1) Kegiatan awal

a) Guru memberikan salam, membaca doa sebelum
memulai pelajaran tentang praktek Shalat Id.

b) Menanyakan keadaan siswa, menyiapkan buku PAI.

¢) Melaksanakan apersepsi.

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

2) Kegiatan inti

a) Guru menjelaskan materi tentang gerakan Shalad id
dan tata cara melaksanakan Shalad id.

b) Siswa  diminta  memperhatikan apa  yang
disampaikan oleh guru.

c¢) Guru membagi menjadi 8 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa.

d) Siswa diminta memperhatikan contoh gerakan
Shalad id pada gambar yang diperlihatkan guru, dan
siswa diberi waktu 5 menit untuk menghafal niat
shalat id.

e) Perwakilan  masing - masing  kelompok

mempraktikkan Shalad id di Mushola.
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f) Bersama siswa guru menguatkan konsep tata cara
shalat id yang benar.
3) Kegiatan akhir
a) Guru dan siswa menyimpulkan materi tentang tata
cara Shalat Id.
b) Guru memberikan penilaian melalui observasi
tentang Shalat Id.
¢) Guru mengucapkan salam penutup kepada siswa.
. Observasi
Kegiatan pengamatan pada siklus II dilakukan untuk
memperbaiki dari tindakan pembelajaran yang dilakukan
pada siklus 1. Dalam tahap ini dilakukan observasi atau
pengamatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengamati siswa dalam proses belajar mengajar. Maka
dari itu peneliti mengamati bahwa proses belajar mengajar
adalah guru sudah siap sesuai dengan RPP, pemberian
motivasi belajar siswa, kejelasan dan sistematika
penyampaian materi, pengelolaan pembelajaran dan
memberikan evaluasi bagi siswa. Siswa juga diaktifkan
untuk bertanya, supaya siswa lebih bisa menerima

pelajaran.
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d. Refleksi
Peneliti merumuskan kelemahan-kelemahan yang
dihadapi antara lain:
a) Siswa bermain sendiri pada waktu pelajaran
berlangsung.
b) Ada beberapa kelompok yang kurang aktif.
c) Masih ada siswa yang tidak memperhatikan saat guru
menyampaikan materi.
d) Ada siswa yang masih malu-malu  dalam
mempraktikkan gerakan Shalat Id.
e) Prestasi belajar siswa belum memenuhi nilai KKM 75.
Kelemahan-kelemahan ini merupakan salah satu
komponen yang menjadi indikator keberhasilan belum
terpenuhi, meskipun lebih baik pelaksanaan pembelajaran
dibandingkan siklus I. Hal ini menyebabkan alasan
peneliti untuk melanjutkan pada siklus III. Kelemahan-
kelemahan yang ada akan diperbaiki pada siklus III.
3. Deskripsi Pelaksanaan Siklus III
Siklus ini dilaksanakan pada tanggal 22 April 2016,
pelaksanaan penelitian dapat dideskripsikan secara berikut:
a. Perencanan

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung seperti
tempat Shalat Id dan gambar cara Shalat Id untuk
demonstrasi tentang dan Shalat Id.

3) Membuat lembar observasi kegiatan guru, lembar
observasi kegiatan peserta didik guna untuk mengetahui
perubahan dan perkembangan.

4) Guru mengajukan beberapa pertanyaan untuk
mengetahui kemampuan siswa tentang praktek tata cara
Shalat Id.

. Pelaksanaan

Siklus III direncanakan pada tanggal 22 April 2016.

Peneliti siklus III ini menggunakan metode demonstrasi.

Tahap-tahap yang dilakukan adalah:

1) Kegiatan awal

a) Guru membuka pelajaran dengan memberi salam,
berdo’a bersama, menyapa siswa dan menanyakan
kabar mereka.

b) Guru melakukan apersepsi.

¢) Guru menyampaikan tujuan yang akan dicapai serta
menyampaikan skenario kegiatan yang akan
dilakukan.

2) Kegiatan inti
a) Guru mengajak siswa untuk melakukan tepuk

semangat dengan tujuan untuk memusatkan
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perhatian siswa dan mengarahkan siswa untuk
mengikuti pembelajaran.

b) Guru menjelaskan kembali materi tentang tata cara
Shalad id.

c) Setiap siswa diminta untuk memperhatikan
penyampaian guru.

d) Guru membagi menjadi 8 kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4-5 siswa dan diminta
menghafal bacaan — bacaan shalat id dengan durasi
waktu yang ditentukan oleh guru.

e) Setiap masing — masing kelompok yang terdiri dari
4-5 siswa secara bergantian disuruh praktek shalat id
di Mushola.

f) Siswa yang lain memperhatikan gerakan shalat id
dari masing — masing kelompok tersebut dan apabila
ada gerakan yang salah, maka bisa dibetulkan oleh
siswa yang lain.

g) Bersama siswa guru menguatkan konsep praktek tata

cara berwudhu yang baik dan benar.

3) Kegiatan akhir

a) Guru dan siswa menyimpulkan materi tentang
Shalad id.

b) Guru melakukan penilaian hasil.
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c) Bersama siswa guru mengakhiri pembelajaran
dengan berdo’a dan mengucapkan salam penutup
kepada siswa.

. Observasi

Kegiatan pengamatan pada siklus III dilakukan
untuk memperbaiki dari tindakan pembelajaran yang
dilakukan pada siklus II. Dalam tahap ini dilakukan
observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengamati siswa dalam proses belajar mengajar.

Maka dari itu peneliti mengamati bahwa proses belajar

mengajar adalah guru sudah siap sesuai dengan RPP,

pemberian motivasi belajar siswa, kejelasan dan
sistematika ~ penyampaian  materi,  pengelolaan
pembelajaran dan memberikan evaluasi bagi siswa.

Siswa juga diaktifkan untuk bertanya, supaya siswa

lebih bisa menerima pelajaran.

. Refleksi

Peneliti merumuskan kelemahan-kelemahan yang
dihadapi antara lain:

a) Tidak ada siswa yang bermain sendiri pada waktu
pelajaran berlangsung.

b) Semua  siswa  memperhatikan  saat  guru

menyampaikan materi.
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¢) Siswa sudah tidak malu-malu dalam mempraktikkan
gerakan Shalat Id.

d) Siswa sudah mempraktekkan Shalat Id dengan baik
dan benar.

e) Prestasi belajar siswa sudah memenuhi KKM
sebesar 75.

Melihat refleksi yang sudah dipaparkan di atas
sudah menunjukkan keberhasilan yang signifikan
dibandingkan dengan siklus II. Apabila indikator
keberhasilan belajar telah terpenuhi sebesar 90 %,
siswa mampu mempraktekkan Shalat Id dengan baik
dan benar dari nilai KKM 75, maka siklus dihentikan.

B. Analisis Data Per Siklus
1. Hasil penilaian Kemampuan tentang Shalat Id Sebelum

Pelaksanaan Siklus I, IT dan II1

Sebelum pelaksanaan proses pembelajaran siklus I,
IT , MI telah dilaksanakan penilaian dalam proses
pembelajaran. Hasil tes disampaikan dalam penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui kondisi kemampuan awal
peserta didik agar dapat memberikan gambaran ada dan
tidak adanya kemajuan yang dicapai dalam proses

pembelajaran siklus I, II, TI1.
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Adapun hasil ulangan tentang shalat id sebelum
proses pembelajaran siklus I, II, dan III adalah sebagai
berikut :

Tabel 4.1 Prosentase Hasil Kemampuan Siswa

Sebelum Pelaksanaan Tindakan

Siklus Kategori Jumlah Prosentase
Tuntas 27 siswa 71 %
Pra Siklus
Tidak Tuntas 11 siswa 29 %

a. Tahun pelajaran 2015-2016 MI Baran menetapkan nilai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) setiap mata pelajaran.
Dalam mata pelajaran fiqth kelas IV KKM yang
ditetapkan adalah 75. Peserta didik kelas IV MI Baran
Kecamatan Ambarawa harus mampu memperoleh nilai
minimal 75 sehingga dapat disebut tuntas dalam setiap
penilaian dalam mata pelajaran fiqih. Bila ternyata seorang
peserta didik memperoleh lebih kecil dari 75 maka peserta
didik tersebut harus mengikuti ulangan perbaikan. Bahkan
jika jumlah peserta didik yang belum mencapai KKM atau
belum tuntas lebih dari 20% dari jumlah peserta didik,
guru harus melaksanakan remedial teaching atau

pembelajaran ulang.
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b. Berpedoman penjelasan diatas maka peserta didik yang
mencapai KKM ada 27 atau 71 % dan tidak tuntas
sejumlah 11 siswa atau 29 %.

c. Melihat kondisi diatas maka guru perlu melaksanakan
pembelajaran ulang.

2. Diskripsi Siklus I
a. Perencanaan Siklus I
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan oleh guru
untuk siklus I adalah

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

2) Menyusun instrumen evaluasi, berupa lembar
pengamatan.

3) Menyiapkan bahan pembelajaran.

4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi.

5) Menyiapkan buku daftar nilai, buku absent, buku
analisis hasil evaluasi, dan buku daftar kelas. Semua
komponen tersebut di atas telah dilaksanakan dan telah
disahkan oleh Kepala MI Baran Kec. Ambarawa.

b. Proses Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus 1 telah
dilaksanakan sesuai dengan rencana :

1) Kegiatan pendahuluan, guru telah melakukan apersepsi
dengan cara menginformasikan proses pembelajaran

yang akan berlangsung serta pemberian motivasi.
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2) Kegiatan inti, guru berusaha menciptakan suasana
interaktif dalam proses pembelajaran.

3) Metode yang digunakan adalah metode demonstrasi
atau praktik latihan Shalat Id.

4) Guru berusaha mengelola kelas dengan pembelajaran
aktif dengan cara memberikan bimbingan pada setiap
peserta didik.

5) Evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan sesuai
dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

c. Hasil Observasi

1) Observasi terhadap peserta didik tentang keaktifan

belajar.
Tabel 4.2 Observasi Keaktifan Peserta didik
Siklus I
No Aspek yang diamati Jumlah | Prosentase
1 | Antusias siswa dalam belajar 29 siswa 76,3 %
2 | Perhatian siswa pada guru 31 siswa 81,5 %
3 | Mendengarkan dengan baik 26 siswa 68,4 %
4 | Ketertarikan siswa terhadap materi 29 siswa 76,3 %
5 | Aktif dalam bertanya 26 siswa 68,4 %
6 | Melaksanakan dan mengikuti praktek 37 siswa 97,3 %
7 | Mampu bertanya pada guru 16 siswa 42,1 %

65




Observasi terhadap peserta didik sesuai tabel
diatas dapat digambarkan dalam proses pembelajaran
siklus I yaitu:

a) 29 siswa atau 76,3 % dinyatakan antusias dalam
kegiatan belajar mengajar.

b) 31 siswa atau 81,5 % sangat memperhatikan guru
saat menjelaskan materi.

c) 26 siswa atau 68,4 % mendengarkan guru saat
menyampaikan materi.

d) 29 siswa atau 76,3 % tertarik dengan materi yang
disampaikan guru.

e) 26 siswa atau 68,4 % aktif dalam bertanya.

f) 37 siswa atau 97,3 % melaksanakan dan mengikuti
praktik shalat Id.

g) 16 siswa atau 42,1 % mampu bertanya dengan baik
kepada guru

d. Hasil Belajar Siklus I

Akhir pembelajaran dilaksanakan tes siklus I dengan

hasil sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Prosentase Hasil Belajar siswa

Pada Siklus I
Siklus Kategori Jumlah Prosentase
Tuntas 28 siswa 73 %
Siklus 1
Tidak Tuntas 10 siswa 26,3 %

Penilaian proses pembelajaran pada siklus I bahwa:
Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat dicapai oleh
28 peserta didik. Jumlah peserta didik yang mampu
mencapai nilai KKM siklus I ini berarti meningkat dengan
jumlah peserta didik yang mencapai KKM sebelum siklus
yaitu 27 peserta didik (71%) meningkat 28 (73%).

e. Hal-hal yang menghambat dan mendukung proses

pembelajaran pada siklus 1.
1) Hal yang menghambat
a) Peserta didik belum terbiasa melakukan proses
pembelajaran dengan metode demonstrasi, maka guru
perlu memberikan bimbingan intensif.
b) Kerjasama peserta didik belum optimal
2) Hal-hal yang mendukung
1) Minat peserta didik cukup tinggi untuk diajak

memperbaiki hasil tes sebelum siklus.
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2) Telah ada usaha Peserta didik meskipun kerjasama
belum optimal.
3. Diskripsi Siklus II
a. Perencanaan Siklus II
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan oleh guru untuk
pelaksanaan siklus II adalah :

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
dengan mengakomodasi refleksi siklus I.

2) Menyusun evaluasi.

3) Menyiapkan bahan pembelajaran.

4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi.

5) Menyiapkan buku daftar nilai, buku kehadiran, buku
analisis hasil evaluasi, dan buku daftar kelas.

b. Proses Pembelajaran
Pelaksanaan Proses Pembelajaran siklus II telah
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan :

1) Kegiatan pendahuluan, guru melakukan apersepsi
dengan cara menginformasikan proses pembelajaran
yang akan berlangsung serta pemberian motivasi.

2) Kegiatan inti, guru berusaha menciptakan suasana
interaktif ~dan  menyenangkan dalam  proses
pembelajaran.

3) Metode yang digunakan adalah Demonstrasi, tanya

jawab, dan diskusi, peserta didik berkemampuan
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tinggi membantu temannya

kompetensi.

dalam  mencapai

4) Evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan sesuai

dengan kompetensi dasar yang telah ditetapkan.

c. Hasil Observasi

1) Observasi terhadap peserta didik tentang keaktifan

belajar

Tabel 4.4 Observasi Keaktifan Peserta didik

Siklus 11
No Aspek yang diamati Jumlah | Prosentase
1 | Antusias siswa dalam belajar 32 siswa 84,2 %
2 | Perhatian siswa pada guru 33 siswa 86,8 %
3 | Mendengarkan dengan baik 30 siswa 78,9 %
4 | Ketertarikan siswa terhadap materi 32 siswa 84,2 %
5 | Aktif dalam bertanya 31 siswa 81,5 %
6 | Melaksanakan dan mengikuti praktek 37 siswa 97,3 %
7 | Mampu bertanya pada guru 23 siswa 60,5 %
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Observasi terhadap peserta didik sesuai tabel
diatas dapat digambarkan dalam proses pembelajaran
siklus II yaitu:

a) 32 siswa atau 84,2 % dinyatakan antusias dalam
kegiatan belajar mengajar yang berarti meningkat
dari siklus I yaitu 29 siswa atau 76,3 %.

b) 33 siswa atau 86,8 % sangat memperhatikan guru
saat menjelaskan materi yang berarti meningkat dari
siklus I yaitu 31 siswa atau 81,5 %.

c) 30 siswa atau 78,9 % mendengarkan guru saat
menyampaikan materi yang berarti meningkat dari
siklus I yaitu 26 siswa atau 68,4 %.

d) 32 siswa atau 84,2 % tertarik dengan materi yang
disampaikan guru yang berarti meningkat dari siklus
I yaitu 29 siswa atau 76,3 %.

e) 31 siswa atau 81,5 % aktif dalam bertanya yang
berarti meningkat dari siklus I yaitu 26 siswa atau
68,4 %.

f) 39 siswa atau 97,3 % melaksanakan dan mengikuti
praktik shalat Id yang berarti sama dengan dari
siklus I yaitu 39 siswa atau 97,3 %.

g) 23 siswa atau 60,5 % mampu bertanya dengan baik
kepada guru yang berarti meningkat dari siklus I

yaitu 16 siswa atau 42,1 %.
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d. Hasil Belajar Siklus 11

Akhir pembelajaran dilaksanakan tes siklus II

dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Prosentase Hasil Belajar siswa

Pada Siklus 11
Siklus Kategori Jumlah Prosentase
Tuntas 33 siswa 87 %
Siklus 11
Tidak Tuntas 5 siswa 13 %

Penilaian proses pembelajaran pada siklus II bahwa:

Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat dicapai

oleh 33 peserta didik. Jumlah peserta didik yang mampu

mencapai nilai KKM siklus II ini berarti meningkat

dengan jumlah peserta didik yang mencapai KKM pada
siklus I yaitu 28 peserta didik (73%) meningkat 33 (87%).

e. Hal-hal yang Menghambat dan Mendukung Proses

Pembelajaran

1) Hal yang menghambat

Kelemahan pada siklus II untuk diperbaiki pada siklus

IIT adalah Beberapa peserta didik yang telah mencapai

kompetensi

cendeung meremehkan menganggap

sudah bisa menguasai materi. Perlu diberi tugas
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tambahan misalnya latthan menulis bacaan-bacaan
dalam shalat Id yang telah dihafal.
2) Hal yang mendukung

Hal-hal yang mendukung pelaksanaan proses

pembelajaran siklus II adalah :

a) Metode demonstrasi efektif diterapkan. Strategi ini
berhasil meningkatkan keaktifan peserta didik.

b) Bimbingan kepada peserta didik ditingkatkan
dengan mengelilingi peserta didik yang sedang
berlatih.

4. Diskripsi Siklus II1
a. Perencanaan Siklus II1
Kegiatan perencanaan yang dilaksanakan oleh guru untuk
pelaksanaan siklus IIT adalah :
1) Menyususn rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)

dengan mengakomodasi refleksi siklus II.

2) Menyusun alat evaluasi.

3) Menyiapkan bahan pembelajaran.

4) Menyusun dan mempersiapkan lembar observasi.

5) Menyiapkan buku daftar nilai, buku absen, buku

analisis hasil evaluasi, dan buku daftar kelas.
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b. Proses Pembelajaran

Pelaksanaan proses pembelajaran

siklus

dilaksanakan sesuai dengan perencanaan :

III

telah

1) Kegiatan pendahuluan, guru melakukan apersepsi

dengan cara menginformasikan proses pembelajaran

yang akan berlangsung serta pemberian motivasi.

2) Kegiatan inti, guru berusaha menciptakan suasana

interaktif dalam proses pembelajaran.

3) Metode yang digunakan adalah metode demonstrasi,

ceramah, tanya jawab, diskusi, dengan pendekatan

tutor sebaya.

4) Evaluasi proses pembelajaran dilaksanakan sesuai

dengan kompetensi dasar yang telah di tetapkan.

5. Hasil Observasi

1) Observasi terhadap peserta didik tentang keaktifan

belajar

Tabel 4.6 Observasi Keaktifan Peserta didik

Siklus I1T
No Aspek yang diamati Jumlah | Prosentase
1 | Antusias siswa dalam belajar 38 siswa 100 %
2 | Perhatian siswa pada guru 38 siswa 100 %
3 | Mendengarkan dengan baik 34 siswa 89,4 %
4 | Ketertarikan siswa terhadap materi 36 siswa 94,7 %
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Aktif dalam bertanya 35 siswa 92.1 %
Melaksanakan dan mengikuti praktek 38 siswa 100 %
Mampu bertanya pada guru 30 siswa 78,9 %

Observasi terhadap peserta didik sesuai tabel
diatas dapat digambarkan dalam proses pembelajaran
siklus III yaitu:

a) 38 siswa atau 100 % dinyatakan seluruh siswa
antusias dalam kegiatan belajar mengajar yang
berarti meningkat dari siklus II yaitu 32 siswa atau
84,2 %.

b) 38 siswa atau 100 % seluruh siswa memperhatikan
guru saat menjelaskan materi yang berarti meningkat
dari siklus II yaitu 33 siswa atau 86,8 %.

c) 34 siswa atau 89,4 % mendengarkan guru saat
menyampaikan materi yang berarti meningkat dari
siklus II yaitu 30 siswa atau 78,9 %.

d) 36 siswa atau 94,7 % tertarik dengan materi yang
disampaikan guru yang berarti meningkat dari siklus
II yaitu 32 siswa atau 84,2 %.

e) 35 siswa atau 92,1 % aktif dalam bertanya yang
berarti meningkat dari siklus II yaitu 31 siswa atau

81,5 %.
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f) 38 siswa atau 100 % melaksanakan dan mengikuti
praktik shalat Id yang berarti meningkat dari siklus
II yaitu 39 siswa atau 97,3 %.

g) 30 siswa atau 78,9 % mampu bertanya dengan baik
kepada guru yang berarti meningkat dari siklus II
yaitu 23 siswa atau 60,5 %.

f. Hasil Belajar Siklus III
Akhir pembelajaran dilaksanakan tes siklus III
dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.7 Prosentase Hasil Belajar siswa

Pada Siklus I1I
Siklus Kategori Jumlah Prosentase
Tuntas 37 siswa 97,3 %
Siklus III
Tidak Tuntas 1 siswa 2,6 %

Penilaian proses pembelajaran pada siklus III bahwa:

1) Nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) dapat

dicapai oleh 37 peserta didik. Jumlah peserta didik

yang mampu mencapai nilai KKM siklus I ini

berarti meningkat dengan jumlah peserta didik yang

mencapai KKM pada siklus II yaitu 33 peserta didik
(87%) meningkat 37 (97,3%).
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2) Dengan pencapaian siklus III berjumlah 37 siswa
yang diprosentasekan 97,3 9% maka proses
pembelajaran dihentikan karena telah mencapai sama
dengan atau lebih 90 % dari target yang ditentukan.

3) Hanya ada 1 siswa yang tidak tuntas karena sulit
berkomunikasi dan termasuk siswa yang sering kali
tinggal kelas.

g. Hal-hal yang Menghambat dan Mendukung Proses

Pembelajaran Siklus IIT

1) Hal yang menghambat

a) Keberhasilan dalam meningkatkan diskusi ternyata
membawa dampak kegaduhan karena peserta didik
saling mengejek antar kelompok.

b) Input atau kecerdasaan awal peserta didik,
lingkungan yang kurang mendukung dan pendidik
yang asal-asalan.

2) Hal yang mendukung

Hal-hal yang mendukung pelaksanaan proses

pembelajaran siklus III adalah :

a) Belajar dengan metode Demonstrasi memudahkan
guru memantau keaktifan dan kemampuan peserta
didik

b) Dengan pembelajaran melalui metode Demonstrasi

kemampuan peserta didik yang biasanya rendah
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dalam belajar tentang Shalat Id.

menjadi meningkat sehingga memberikan motivasi

c) Kecerdasan awal yang tinggi, motivasi yang pas,

guru

menyenangkan.

C. Analisis Data (akhir)

Pembahasan mengenai hasil tindakan dari siklus-siklus

yang profesional

dan lingkungan yang

yang telah dilaksanakan akan dipaparkan sebagai berikut:

Tabel. 4.8 Perbandingan hasil belajar siswa

Siklus Kategori Jumlah Persentase
Siklus 1 Tuntas 28 73 %
u Belum Tuntas 10 27 %
) Tuntas 33 87 %
Siklus 2 Belum Tuntas 5 13 %
. Tuntas 37 97,3 %
Siklus 3 Belum Tuntas 1 2,7 %

Dari data tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa hasil

belajar, mengalami peningkatan pada tiap siklusnya. Pada

tahap siklus I ketuntasan siswa 73% dan kemudian pada

tahap siklus II mengalami peningkatan sebesar 13 %

menjadi 86%. Pada siklus III meningkat 11.3 % dan

ketuntasan 97,3 %.
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D. Pembahasan

Berdasarkan pengamatan peneliti bersama kolabolator dari
siklus I, II dan III menunjukkan bahwa pada pelaksanaan siklus
I kondisi siswa masih belum memperhatikan dan belum bisa
aktif dalam proses pembelajaran, walaupun sudah dibentuk
kelompok belajar namun belum bisa mendapatkan hasil yang
maksimal. Maka dari itu peneliti menindak lanjuti pada siklus II.

Pada siklus II ini peneliti merubah kelompok belajar yang
mana pada siklus I dibagi menjadi 6 kelompok, kemudian pada
siklus II dibagi menjadi 8 kelompok. Dengan tujuan bisa
menambah perhatian, rasa tanggung jawab, dan keaktifan siswa.
Pada siklus II peneliti lebih menitik beratkan pada pelaksanaan
prakteknya untuk bisa menumbuhkan minat, rasa senang siswa
dalam mengikuti pembelajaran. Tetapi belum mencapai hasil
yang maksimal, karena pelaksanaan praktek shalat id masih
berada di dalam kelas. Maka dari itu peneliti menindak lanjuti
pada yang ke siklus III.

Pada siklus yang ke III ini peneliti sengaja membuat model
pembelajaran yang sama pada siklus II, baik materi ataupun
proses pembelajaran dengan tujuan untuk menuntaskan siswa
yang belum tuntas pada siklus II. Namun peneliti juga
memberikan sesuatu yang berbeda pada siklus ini yaitu
melaksanakan praktek shalat id di Mushola, dengan cara setiap

kelompok praktek di depan teman — temannya, yang mana ada
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salah satu siswa yang mewakili menjadi imam sedangkan
anggota kelompok yang lain menjadi makmum, begitu
seterusnya sampai kelompok yang terakhir. Serta diakhiri
praktek shalat id secara berjamaah dimana peneliti yang menjadi
imamnya.

Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan
model pembelajaran yang peneliti terapkan dari siklus I, II dan
IIT siswa dalam mengikuti pembelajaran bisa lebih semangat,
senang, aktif dan tanggung jawab, sehingga hasil akhirnya pun

bisa lebih meningkat dan sesuai yang peneliti harapkan.
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